
. BABI  

PENDAHULUAN 

A. PENEGASAN JUDUL 

Dalam penelitian ini penulis mengarnbil judul "Beberapa 

Permasalahan Empat Anak Panti (Studi kasus di Panti Putri Arimbi 

Dusun Arnbarru kmo, Nologaten, Sleman, Yogyakarta)". Untuk 

rnenghindari kesalahan dalam rnenafsirkan rnasalah, yang banyak disebabkan 

kurangnya memahami suatu peristilahan ataupun karena kekaburan atas batas- 

batas permasa Iahannya, maka penulis rnemandang perlu untu k terlebih dahulu 

memberikan penjelasan sebagai berikut : 

1. Permasalahan Ana k Pan ti 

Yang dirnaksud dengan "pernasalahan anak panti" adalah benluk- 

bentuk pzrilaku rn~nyinlpang yang ditu?jul;lilran anak panti sebagai bagian 

dari problematika hidup yang te jadi dalam proses perturn buhan dan 

perkembangannya. Problerna hidup di sini Iebih pada persoalan anak-anak 

remaja yang selamanya hangat dan menarik untuk dikaji.Karena remaja 

adalah masa-masa peralihan, yang mana seseorang telah meningal kan 

usia anak-anak yang penuh kelema han clan kebergantungan tanpa memi kul 

suatu ranggung jawab, menuju pada usia dewasa yang sibuk dengan 

persaingan dan pe juangan untuk kepentingan hidup dan ranggung ja~vab 

penuh. Maka usia remaja adalah usia persiapan untuk orang dewasa yang 

matang dan schat . Kegoncangan emosi, kehimbangan dalam rnencari 



pegangan hidup dan kesibukan mencari bekal pengetahuan sem 

kepandaian untuk rnenjadi senjata dalarn usia dewasa sangat berpengaruh 

terhadap pola peri laku hidup yang ia jalani. Remaja yang pada hakikatnya 

sedang sibuk be juang dari dalam itu jika diliadapkan pula kepada kondisi 

luar atau kcadaan lingkungan yang kurang serasi, penuh kontradiksi dan 

ketida k-stabi Ian, maka akan mudahlah jatuh pada kesengsarmn batin, 

hidup penuh kecemasan, ketidak-pastian dan kebingungan.Dan sebagai 

salah satu contohnya addah menyebabkan remaja te rjerumus pa& 

perilaku menyimpang yang membawa bahaya terhadap dirinya sendiri, 

baik sekaran~ maupun dikemudian hari. Dalam hal ini remaja yang 

dimaksud adalah empat anak Panti Putn Arimbi. Adapun bentuk perilaku 

menyimpang y a n s  dimaksud adalah ( I )  semua perilaku yang menyirnpang 

dari aturan-aturan normatif, yaitu apa yang menjadi pengharapan sosial 

rnasyaraka? umrm.. (2) semua bentuk perilkau yang menyimpang dari 

peraluran yang telah ditetapkan di Panti. (deviant Role). Dengan kata lain, 

Kartini Kartono rnengatakan bahwa perilaku itu dikatakan menyirnpang 

atau tidak dapat diukur atau diketahui dan bertentangan atau tidaknya 

perilaku fersebut dengan norma-noma yang ada. Norma-norma yang 

dimaksud meliputi: kaidah, aturan pokok yang dipakai atzu diterima 

rnasyarakat seternpat guna rnengatirr kehidupan dan tingkahlaku sehari- 

hari dalam proses interaksi, sehingga ierbina kehidupan masyarakar yang 

aman, tenlram dan menyenangkan.' Suatu ha1 lain yang nyata adalah 

1 Kanini Kanono. I'ut/u~ltg~ .%I.FIU~ 2 {Jakarta: Rajawali Press, 1993), hlm. 14 



bahwa perilaku dinilai .sebagai rnenyimpang atau dianggap kurang 

di nginkan karena tida k sesuai dengan harapan-harapan masyarakat dalarn 

art i hukurn bermasyarakat, maka sebagai konsekwensi dari penilain 

tersebut akan diterapkannya "lebel" tertentu pa& seseorang yang 

kernudian dapat menimbulkan ketegangan individu maupun sosial. 

Sedangkan ditinjau dari kehidupan masyarakat, adanya perilaku 

rnenyimpang dalam ha1 ini adalah yang diiunjukkan anak panti dapat 

dipersepsikan sebagai ancaman riil atau potensial bagi berlangsungnya 

ketertiban sosial masyarakat di mana panti itu berada. 

Sedangkan menurut Saparina h Sadli, perilah di katakan 

menyimpang tergantung dari perasaan orang lain menilai perilaku orang 

i tu. Apakah perilaku tersebut mernbangki tkan reaksi emosi tertentu sepea 

rasa terancarn, rasa takut, rasa mual dan sebagainya ataukah tidak. Dan ha1 

ini bisa rncrupakan reaksi individu maupun koleki f.' Pada kenyafannya 

bahwa seiiap kelompok sosial , bagaimanapun stabil, kondusif, 

terintegrasi kan sistemnya, pada waktu-waktu tertentu hams mengadakan 

respon terhadap rnasalah-masalah seperti gejala penyakit jiwa (mental), 

kejahatai, kenakalan, kekerasan, pelanggaran seks, dan lain jenis kelakuan 

yang sukar. Sualu perbuatan barulah dianggap rnenyimpang rnenurutnya 

sctelah dicap meny impang. Penyim pangan adztiah sesuatu yang relatif 

dalam arti bahwa kadangkala harnpir semua orang dapat disebut sebagi 

2 Sa parina h Sadl i. I'cer.<~y1.-.i ,I'O.I'~~J/ Merrjytrai P~~r;lnkrr M t b t g ~ m p t r ~ .  cer. I (Jakana: Bulnn 
Bintang. 1977), h!m. 17 



penyimpaig aka1 telapi tidak ada seorangpwl dapat disebut sebagai 

penyirnparlg sepenuhnya.' 

Masalail perilaku rnenyimpang dapat ditetapkan sebagai ancaman 

terhadap norma-nonna sosial yang mend& kehidupan keteraturan 

sosial. Karena apapun aIssannya selalu ada individu-individu yang 

b e r l i n w  laku paling sedikit saat-sad terlentu d e n p  cara sesuka 

hatinya, diluar batas, membahayakan, atau rnungkin hanya unik dm 
.- -- 

menjen&el kan sedangkan hd tersebut tidak demikian saja dapat ditoIerir. 

Adapun ben h~k  perlakuan sosial masyarakat dapat merupakan penoIakan 

yang menyakiii ha tinya, merendahkan liarga dirinya d d a n  hubungan 

pribadi atau diterapkanny a konuol-konrrol terteniu atas diri yang dianggap 

berprilaku rnenyimpang 

Dalam kondisi jiwa yang masih sangat labil mereka telali 

dihadapkan pada berbsgai permasalahan yang sernestinya belum saatnya 

dihadapi. Keadaan xpeiti ini inenjadika~l inereka mudall terpengan~h dan 

berbuat sekehendak hatinya., tanpa sebuah pertimbangan dm kontrol diri. 

Menyadari hal ini, maka melalui program panti yang secara khusus 

didedikasikan untuk mantan an& jdanan permpuan, berupaya dengan 

segala ke~nampuan untuk mewujudkm kehidupan Iahir batin anak menjadi 

lebih baik untuk sekarang, tedebih yang &an datang. Berawal dari sinilah 

lnuncul permasddian-pennasaldlan terkait dengan perilaku anak yang 

sebelurnnya terbiasa dengan segala bentuk k e b e b m y a  dituntut unmk 

" Paul B. Honan dm Chesler L Hun!. Susiulo~i. cet. (1 (Jakana: E r l a n w  19!6). hlrn. 
2(K1 



menyesuai kan dengan ke,h idupan di panii dengan segal a keierbatasan dan 

peraturan yang ada. 

Dalam penelitian ini penyimpangan perilaku anak panti adalah 

pehuatan atau tingkah laku yang ditunjukkan dengan sesuka halinya yang 

mungkin hanya unik, menjen~kelkan dan tidak diterima oleh lingkungan 

setempat yang tidak demikian saja dapat dirolerir, sedangkan ha1 t~rscbut 

terkadang disadari oleh anak, bisa jadi juza ha1 i tu tidak disadarinya yang 

karena sudah menjadi tabiat atau kebiasaan, seperli perilaku anak yang 

cenderung depresif kadangkala agresif, perasaan-perasaan antagonis atau 

pertentangan, hilangnya harga diri, pergaulan bebas, mudah tersingsung, 

perasaan tertekan, ternperaming yang apatis atau rneleduk-kduk lidak 

terkonlrol, tidak sabaran, sering mernbolos dan jenis perilaku menyimpang 

yang lain. 

Sebaga~ keterangan selanjutnya penulis akzn menguraikan tentang 

Panti Putri Arimbi 

Panti Putri Arimbi 

Panti Putri Arimbi di sini adaIah nama salah satu panti asuhan' 

yang didirikan oleh Yayasan Ghifari yang bekeja sama dengan dinas 

kesehatan sosial dalam bidang sosial kernasyarakatan sebagai wujud 

icepedulian terhadap masa depan anak-anak yang kurang beruntung dalam 

banyak hal. Dengan sebuh visi &n rnisi ingin membentuk dan mencetak 

anak-anak y ang memiliki jasmani rohani yang sehal, agama dan akhlaq 

sosial yang baik. Untuk itu ada beberapa program kerja yang dilaksanakan 



dalam parnnti tersebut. Keberadaan panti ini secara khusus untuk rnantan 

anak jalanan perernpuan dengan usia rata-rata anak sekolah yaitu antara 10 

hingga 18 tahun. Di dalarn panti ini memberikan program berupa 

beasiswa, biaya hidup dan sekolah gratis serta pernbinaan mental dan 

sebagainya yang kesemuanya itu tidak lain adalah untuk meningkatkan 

kehidupan anak panti tersebu t. 

Adapun dalam proses perekmtannya membutuhkan sebuah 

pendekatan terhadap mereka para anak jalanan perempuan, yang dilakukan 

kurang lebih selama 2 tahun. 

3. Dusun Ambaru kmo, Nologaten, Sleman, Yogyakarta 

Lokasi ini adalah merupakan tempat dimana Panli Putri Arimbi 

berada. Sebagai tempat yang sangat strategis dan kondusi f untuk 

rehahiiitasi anak jalanan, di sarnping itu juga tempatnya yang iidak 

ber;achan dcrlgan kediaman pemirnpin yayasan, lebih memuda hkan daIam 

memantau aktivi tas anak sekaligus dalam rnemberikan pengarahan dan 

pelayanan. 

Berdasarkan penjelasan istilah-istiIah yang penulis uraikan di atas dari 

judul skripsi ini, maka dapat dikatakan bahwa skripsi yang penulis susun 

adalah merupakan laporan penelitian studi kasus terhadap permawlahan em pat 

anak Panti Asuhall yang berusia I0 hingga 18 tahun yang menunjukkan 

perilaku menyimpang atau dinilai tidak baik oleh masyarakat dari segi norma 

sosial masyarakat serla dari peraturan yang ada di panti. Adapun lokasi 



penelitiannya bertempat c l j  "Panti Putri Arimbi" yang beralarnatkan di 

Ambarrukmo Blok VI No. 205 CT. Depok Sleman, Yogyakaria. 

B. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pada hakekatnya, setiap manusia rnernili ki problema atau permasala han 

dalarn kehidupannya, baik yang berkenaan dengan internal perkernbangan diri 

pribadi maupun di luar pribadinya, yang rnempermasalahkan berbagai masalah 

sosial. Perkembangan dan pertumbuhan tidali berak hir dengan tercapainya 

kesernpurnaan dan kernatangan secara fisik semata akan tctapi di dukung oleh 

proses yang berkesinambungan hingga mencapai kematangan secara psi kis. 

Dari kedua haI inilah yang akan berpengaruh terhadap si kap, proses kognitif, 

dan perilaku individu di dalarn rnenentukan atau menghadapi berbasai 

peristiwa.4 

Fenomens yang menarik terkaii dengan ha1 dialas adalah muncl~lnya 

berbagai pola perilaku individu setelah terjadinya krisis ekonomi yang 

melanda bangsa Indonesia dan ditambah lagi oleh berbagai bencana, telah 

menyebabkan banyak orang tua dan keluarga tidak lagi mampu rnemenuhi 

seluruh hak dan kebutuhan anak, sehingg anakpun tidak Iagi mampu 

mengakses fasilitas pelayanan pendidikan yang ada dan juga masalah 

kesehatan, mengingat lapangan peke j a n  yang semakin sulit, perekonomian 

yang tidak menentu dan pendapatan keluarga yang cenderung semakin 

berkurang. Dalarn ha1 ini secara tidak langsung anaklah yang menjadi korban. 

Ricard C. Atkinson, dkk. I'errgatrfur Psikolqi cet v (Jakaaa: Erlangga, 1997) hlm. 14 1 



Anak sebagai generasi penerus yang menentukan kelangsungan hidup, 

kwalitas dan kejayaan suatu bangsa di masa mendalang mempunyai hak dan 

kebutuhan akan makanan, gizi, kesehatan, bermain, kebutuhan ernosional, dan 

pendidikan serta rner~~erlukan lingkungan keluarga dan sosial yang 

mendukung bag kelangsungan hidup, tumbuh kernbang serta 

per1 indungannya. Ana k adalah juga milik dirinya sendiri yang berhak atas 

peluang dan dukungan untuk mewujudkan serta mengembangkan bakat diri 

dan kemampuan yang dirnilikinya. 

Sebagai bukti nyala dari rnemburuknya kondisi perekonomian dan 

krisis moneter ini salah satu diantaranya adalah melambungnya perrnasalahan 

anak-anak jalanan. Dimana kehidupan mereka dalarn usia yang relatif masih 

muda yang masih sangat membutuhkan kasih sayang seda pengarahan, 

lemyata harus menjalani hidup daIam kondisi sangat renlan terhadap berbagai 

bentuk kebebasan dan kekerasan baik fisik maupun psikis. Tidak a& lagi 

aturan yang diterapkan sebagai kontrol terhadap diri atas apa yang diperbuat. 

Kebiasaan mereka yang hidup jauh meninggalkan noma dan aturan bahkan 

cenderung bertentangan dengan kewajaran si kap yang semestinya diusia 

mereka, menjadikan mereka dari segi ikatan moral sangat lonpgar. 

Keadaan demikian inilah yang mernberikan peluang untuk berlaku 

semaunya dan r~iernprlurutkan kesenangan din. Tidak disangkal la@ bahiva 

kondisi seperti i ni rnemberi kan dampak tertentu terhadap si kap dan perilaku 

hidup seHa peflumbuhan dan perkernbangan pribadi anak. Terlebih mereka 

digsia remaja, yaitu dimana suatu tahaptahap perturnbuhan usia yang 



dianggap rawan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan seseorang baik 

dari segi fisik jasrnani maupun mental rohani (psikofogis).5 

Adapun faktor penyebab keberadaan mereka bisa sampai hidup dalam 

komunitas anak-anak jalanan,diantaranya adalah masalah ekonomi, keretakan 

keluarga, broken home, kekerasan dalam rumah tangga, hadirnya ayah a m  

ibu tiri yang tidak dikehendaki, absennya orang tua baik karena rneninggal 

ataupun sebab yang lain, menginginkannya sebuah kebebasan dart sebagainya, 

Sehingga anak merasa tidak betah bemda di tengah-tengah keluarga dan 

mencan serta rnenernukan kebahagiaannya di luar rurnah."eskipun 

kenyalaannya ada diantara mereka yang masi h mengingin kan untuk bisa hidup 

selayaknya anak-anak diusia mereka yakni keinginan untuk mengenyam 

bangku pendidikan dan hidup sewajamya dalam sebuah keluarza yang bahagia 

dan rnenyenangkan. 

Beraival dari keadaan y ang sepert i inilah, muncul sebuah keszdaran 

akan basairnana kelak nasib mereka, yang j uga mengingat keberadaan mereka 

sebagai amanah dari Sang Pencipta, dalam ha1 ini aalah anak-anak yang 

kurang beruntung hidu pnya, maka yayasan Ghifari dengan segala keterbatasan 

dan kekurangannnya berikhtiar untuk mewujudkan cila-cita dan keinginan 

mereka rnelalui program Panti Putri Arirnbi yang secara khusus didedikasikan 

untuk mantan anak jalanan perempuan. Seiring dengan be jalannya ~vaktu 

maka keberadaan Panti khusus bagi mantan anak jalanan ini semakin terasa. 

Danicl Golernan. ('ara4kra Lfckri/ Merrgastth LiQ Rernaja cet. I (Bnadung: Kaifq 
2002) hlm. 32 

Dokumentasi Yayasan Ghifari 



Adanya sebuah harapan yakni bisa mernberikan yang terbaik bagi kehidupan 

mereka dimasa sekarang terIebih masa yang akan datang. 

Setelah sekian waktu mereka rnelalui hari-haiinya hidup dan tinggal di 

pan;; sebagaimana laya knya dalam sebua h keluarga, keinginan untu k 

bersosialisasi dengan rnasyarakatpun turn buh dan keberadaannya di te~npal 

itupun ingin mendapat pengakuan seperti yang lainnya. Mereka juga 

rnembutuhkan kontak atau komunikasi dengan lingkungan sekiiar 

sebagairnana Iayaknya. Dalam ha1 in i  apabila kebutuhan tersebut tidak 

terpenuhi, dalam ilmu kesehatan mental mereka akan mengalami yang disebut 

"ulrofi " atau dekadensi psi kis, sehingga perkem bangan pri badinya tidak 

normal karena terganggunya pengarahan diri pada orang lainV7 Selain itu pula 

di pengaruhi oleh kebiasaannya d irnasa lampau se~vaktu mereka masi h 

dijalanan, sehingga mmuncul sifat-sifal egoistis dan berbagai jenis tindakan arau 

peri!akc !ain yang tidak dikehenclaki oleh siapapun juga. 

Dari fenomena inilah penulis tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian berupa studi kasus terhadap pennasalahan anak-anak Panri mantan 

anak jalanan perempuan berupa perilaku rnenyimpang yang didasarkan pada 

latar belakang kehidupan ernpat anak Panti Putri Arimbi yang meliputi 

pendidikan keagarnaan anak, pengetahuan orang tua tentang pendidikan yang 

di l i  hat dari segi cara mendidi k anak, pengisian waktu l uang, pengaruh ketidak- 

stabilan keadaan sosial politik ekonomi dalam rnendidik anak, keadaan moral 

dan mental orang-orang diseki tarnya (kel uarga, sanak-saudara), film dan 

7 Khalid Ahrnad Asy-Syantuh, I'erdtdihrt A d  I'tirri l1aIm KeI~iurgu Mttslim, cet. 2 
(fakana, Al-Kaulsar: 1993) Iilrn. 163 



buku-buku bacaarl yang digemari kemudian pendidikarl yang diberikan ole11 

sekalah serta kepedulian masyarakat terlladap pendidikari an&. Dari latar 

belakang ini penul is mencoba snengl~ubungkan dengan literat ur y a ~ g  ada 

unt uk mernperkirakan sebab-sebab perilaku ~nenyi~npang y ang d i t u ~ ~ j  itkkan 

ole11 lieempat anak Panti Putri Arirnbi yang menjadi subyek peneliriatl. 

C. RUMUSAN MASALAH 

1 .  Bagaimanakah Iatar belakang kehidupan sebeIum masuk Panri dari ke- 

elnpat anak Panti Putri Ailnbi yalg 1nenu11-iukkan pcrilaku mellyimpang. 

MeIipuli: 

a. Pe~ididikan keagarnaarl anak 

b. Pengetahuanorangluarenlangpendidikm anak. 

c. Ketenruran pengisian rvakr t~ hang a ~ a k .  

d.  Pengamh keadaan sosial, ekono~ni ariak. 

a. Kondisi moral dan mental orang dewasa di sekicarnya. 

f, Film dm buku-buku bacaan an&. 

2.  Apa sajakdl bentuk periIaku menyimpang yang ditunjukkan ole11 kc-anpat 

anak Panti Putri Arirnbi yang tersebut pada butir satu.? 

D. TUJUAN PENELlTIAN 

Penelitian studi kasus ini penulis lakukan d e n p  rujuan : 



1. Untuk rnengetahui larar belakang kehidupan empat anak Panli Putn 

Arimbi yang menunjukkan perilaku rnenyimpanz, melipuri; 

a. Pendidikan keagarnaan anak 

b. Pengetahuan orang tua tentang pendidikan anak. 

c. Keteraturan pengisian waktu luang anak. 

d. Pengaruh keadaan sosial, ekonomi anak. 

e. Kondisi moral dan mental orang dewasa lingkungan sekilarnya. 

E Film dan buku-buku bacaan anak. 

2.  Untuk mengelahui ientang benluk perilaku menyimpan~ yang ditunjukkan 

oleh ke-empat anak Panti Putri Arimbi di Dusun Ambamkmo Nologaten 

Sleman Yogyakarta. 

E. KEGUNAAN PENELITIAN 

I .  Secara tcorit is: Hasi l penel i tian ini dillarapkan dapat mernkri kan 

konh-i busi terhadap pengem bangan studi keilmuan khususnya bagi 

mahasiswa di Fakul tas Dakwah pada jumsan bimbingan dan penyul uHan 

Islam serta rnenamba h wawasan pengetahuan bagi penul is. 

2. Secara praktis: Hasi l penel itian ini diharapkan dapat rnenjadi sum bangan 

pemikiran terhadap para pengelola Panti dan menjadi salah satu dasar bagi 

para pemerhati pernasalahan anak (pemerinlah) dalam rangka mernberikan 

pendidikan, pembinmn dan pengasuhan terhadap anak secara seimbang 

baik fahir maupun batin, 



F. KERANGIiA PEMIKIRAN TEORITIK 

I .  TINJAUAN TENTANG PERMASALAHAN 

a. Pengertian PermasaIahan 

Perrnasalahan dalarn karnus Besar Bahasa Indonesia pada 

umumnya diarlikan sebagai sebuah kesuli tan atau kesukaran yang 

menggerakkan manusia untuk rnernecahkannya, dengan kala lain suatu 

persoalan, problem dan perkara yang mcmerlukan solusi 

pernecahannya.R 

Dikala kan pula oleh Dewa Ketut Sukardi, bahtvasanya 

permasalahn adalah berbagai ben tuk ham batan ba.i k individu ataupun 

kelompok, fisik rnaupun psikis yang bisa dipeca hkan, diterobos atau 

dihilangkan bahkan diubah rnelalui upaya-upaya terntentu hingga tidak 

lagi mznjad sebuah kek hawatiran.' 

Dalam kehidupan sehari-hari rnanusia tentu tidak pernh  lepas 

dari sebuah pennasalahan, karena dengan itulah pola pikir terus 

berkembang dan hidup terus bergerak seiring pejalanan wahu. 

Perbedaan cara pan terhadap sebuah permasalahan akan 

membenkan berbagai keragaman dalarn sebuah proses 

kehidupan. Adanya usa ha-usaha dal am pemecahan masalah secara 

lebih matang dan realistis pada d i n  seseorang adalah rnerupakan 

n Depanemen Pendidikan dan Kcbudayaa~ Kamrcr- B~~sar Hal~aw irrdo~re-via. Cci. 2 
(Jakafla : Balai Pusraka, 1959), hlm. 562 

'1 Dcwa Ketui Sukardi, dkk, Katntrs Istilalr Bimbitrga~r rlarr i'er~~lrrl~atr. Cet. 1 (Surabaya: 
Usaha Nasional. 1993), hlm 83. 



produk dan cerminan dari kemampuan berfikir serta berinteraksi secara 

positif, yang selanjutnya akan diperoleh perasaan yang lebih tenang 

karena tercapainya sebuah keseimbangan dalam hidup secara wajar di 

tengah-tengah masyarakat. Begi tu pula sebal i knya, ketidak rnampuan 

seseorang dalam mensikapi sebuah permasalahan maka akan 

menambah dan menjadikan problem tersendiri yang akhimya 

berdampak pada sikap dan perilaku hidup orang bersangkutan. 

Dalarn ensiklopedi Nasional dituliskan pula bahwa yang 

dirnaksud kan dengan permasalahan adalah hal-ha1 yang di ~nasalahkan 

yang j uga rnemili ki persamaan arti dengan problem, hambatan, 

kendala, dari masing-masing semua itu rnernbutuhkan pemecahannya 

sesuai dengan bidang yang diinginkan.l0 

b. Intensitas Pembagian Permasalaban Ana k 

Anak yang dimaksud di sini adalah anak-anak yang hidup dan 

bertempat tinggal di Panti, dengan rata-rata usia 10 hingga 18 tahun 

yang rnasih duduk di bangku sekolah-Sehingga dalarn tinjauan beberapa 

ahli Psikologi usia mereka digolongkan dalam kategori remaja.:' 

Adapun tentang Rentangan daerah bermasalah yang te jadi pada 

usia ini, dapat digambarkan dalarn tinjauan pembagian masalah menumt 

intensitasnya seperti diuraikan oleh Andi Mappiare, yang pernbagian 

secara gans besarnya terdiri dari : 

1 0  / : i~siklo~~dt Nu~iorral Ir~dorresia, Cet. 2, (Jakarta: Cipta Adi Pustakq 1 998), hl m. 39 

1 1  Sssrro Projo. AIomris Istiial~ Pettdidihti Urnrtm, (Surabaya: Usaha Nasianal, I .t.) 
hlm. 25 



1). Bermasalah wajar yang menurut ciri-ciri rnasa pertumbuhan dan 

perkembangan seseorang yang bzrsangkutan. 

Arli tingkah laku bermasalah wajar di sini adalah tingkah 

laku yang secara psikologis masi h dalarn batas kewajaran aki bat 

adanya perubahan secara fisik dan psikis, dan masih dapat diterima 

sepanjang tidak merugikan diri sendiri dan rnasyarakat sekitarnya. 

2). , Bennasalah menengah yang bersangkutan dengan tando-ianda 

bahaya atau "da~tger signals". 

Artinya adalah tingkah laku seorang yang secara psikologis 

masih merupakan akibat dari adanya perubahan-perubahan f is i  k cian 

psikis dalam pertumbuhan clan perkembangannya, namun telah 

mcnunjuk kan tan&-tanda mengarah kepada adanya penyimpangan 

perilaku yanz dapat merugikan diri maupun rnasyarakat 

Iingkungannya. 

3). Bermasalah laraf kuat yang rneliputi bermasalah yang positif 

(wit11drowP.l) dan bermasalah yang agresif. 

Tingkah laku ini ditimbulkan oleh rasa tidak enak, 

tercekam, dan rasa tertekan dalarn taraf yang sangat kuat sebagai 

akibat dorongandorongan yang saling bedentangan dalam diri 

seseorang, yang secara kuat pula melahirkan tindakan-tindakan 

yang mengundurkan diri secara berlebihan atau agesil' yaitg 

berlebihan. Dari segi masyarakat tindakan tersebur lrterupa kan 

tingkah laku sosial yang menyirnpang dari kewajaran, cendcrung 



ada rasa putus asa, tidak aman, atau ~nerusak, melanggar 

peraturan-peraturan dan menyerang." 

Dalam sebuah penelitian yang lain dikatakan bahwa ada 

pernasalahan yang pada umumnya terjadi dan dialami oleh mereka 

anak-anak yang seusia mereka sebagai proses perlumbuhan dan 

perkembangan yang wajar tetapi apabila terabaikan dan tanpa sebuah 

pcngarahan akan menimbulkan masalah baru pada diri mereka, yaitu 

~nel  iputi: 

I ). Problerna yang berhubungan dengan pertumbuhan jasrnani. 

Hal ini dialami oleh remaja, sekirar berusia 13-16 tahun. Adapun 

peristirva-peristiwn yang menggelisahkan di usia ini  berhubungan 

densan : 

a)  Perubahan pada a n g ~ t a  kelamin 

b) Perturnbuhan yang membedakan bentuk tubuh antara laki- laki 

dan perempuan, 

c) Perturnbullan tinggi, berat dan besar badan yang begitu cepat. 

d) Adanya ketidakseirnbangan pertumbuhan anggota tubuh. 

2). Problem yang berhubungan dengarr orang tua (Orang tua asuh) 

Anak yang sebeIumnya tenang, patuh dan tunduk pada 

peraturan-peraturan maka pada usia ini (adolesedremaja) mereka 

berubah menjadi selal u gelisah, lidak patuh, terkadang keras 

hatiikems kepala bahkan tidak mau mendengar nasehat atau 

-- 
l 2  And i Mappiare. IJsiA.cllw I<emcja, ~ e l .  1 (Surabaya: Usaha Nasional, 1982). hlm. 184 



pelunjuk dari orang tua. Para remaja mulai merasa bahwa atunn dan 

ketentuan yang dibuat oleh orang tua dianggap tidak atau kurang 

menghargainya sehingga rnereka menunjukkan perlawanan atau 

sikap acuh tak acuh. Keinginan yang ada pada mereka adalah lepas 

dari campur tangan orang tua, akan telapi di satu sisi rncreka beluln 

mem punyai banyak pengalaman, sedangkan pada saat itu mere ka 

mengalam i kegoncangan j iwa akibat muIai bekerjanya organ-organ 

dan kelenjer-kelenjer sexual. 

3). Problema yang berhubungan dengan sekolah dan pelajaran. 

Salah sat11 kesukaran pada rnasa adolesan adalah dalam 

menghadapi pelajaran. Mereka ingin sukses, dan berusaha untu k 

rnengelahui bazaimana cara belajar yang baik ingin pandai seda 

menonjol di kelas, dalarn bidanpya. Ingin pula mereka lnenghidari 

sifat rnalas. 

4). Problem yang berllubungan dengan pertun~buhan sosia I. 

Kesukaran lainnya adalah problem sosial. Merelia 1 idak 

mengetahui bagaimana cara krgaul dengan kaivan sebaya dan 

orang dervasa lainnya. 

Salah satu ha1 yang sering rnengganggu ketenangan jiwa 

pada rernaja adalah rnencari teman kari b yang dapat diajak berbicara 

dan berdiskusi tentang berbagai ha1 yang diolami, yang tidak &pal 

dibicankan dengan orang tua alau orang dtirasa lainnya. 

5 ) .  Problem Pribadi 



Rernaja . membutuhkan tern pat mencura hkan 

kegelisahannya, kecemasan, harapan clan sebagainya. Dia akan 

sanga t merasa tertekan dan terganggu apabita t idak mendaparkan 

orang-orang yang memahami keluhan-keluhannya, sehingga 

berdampak pada segi-segi pola kehidupannya. l 3  

Dengan demi kian yang dimaksud perrnasalahan anak panti 

dalam penelitian ini adalah bentuk-bentuk perilaku menyimpanz 

yang ditunjukkan anak-anak Panti yang menirnbul kan kesulitan atau 

kesukaran iersendiri di dalam perlurnbuhan dan perkernbangan 

pri badinya dan j uga di daiam sosial masyara kat. 

2. TINJAUAN TENTANG PERTLAKU IbIENYthlPANG 

a. Pengertian Perilaku Menyimpang 

Perilaku nleny impang adalah setiap yang melanggar terhadap 

a t m n  perilaku. Saparina h Sad I rnengatakan bahivasanya perilaku 

menyimpang merupakan suatu analisa yang dinamis, yaitu hanya dapat 

di mengerti sebagai sesuatu yang beruba h-ubah dan merupakan refleksi 

dari proses-proses interaksi yang kompleks. Oleh karenanya definisi 

lebih pada bentuk-bentuk tingkah laku yang dinilai sebagai 

menyimpang dari pengharapan-pengharapan lingkungan sosial 

masyara kat.'' 

13 Y usak Burhanuddin, Kesrharatr Mett~al, Cet. 1. (Bandung: Pustaka Sclia. 1999). hlm 
75- 80 

14 Saparinah Sadli, f'ersepsi.. Up. Cit.. hlrn. 49 



Perila ku sesegrang dikatakan ~nenyim pang dari nonna-nonna 

sosial apabila seseorang lersebut telah melakukan pelanggaran atau 

tingkah lakunya yang tidak sesuai dengan kaidah, aturan -aturan, 

norma sebagairnana yang di kehendaki dan di buat atas dasar 

kesepakatan bersama oleh warga masyarakat di mana ia tinggal. 

Selanjutnya memang m u n ~ k i n  sekali bahwa perilaku 

rnenyimpang dalam arti yang norrnari f dilakukan oleh pribadi-pri badi 

yang secara ki i n i s  normal, a kan telapi disebabkan perasaan-perasaan 

yang tertekan bisa jadi karena kondisi ataupun keadaan yang 

bersangkutan ak hirnya langkah yang ditempuh sebagai pelampiasan 

dengan berperilaku yang rnenyimpang, meskipun ha1 itu tidak di 

kehendaki oleh dirinya sendirt. 

Secara sosiologis setiap individu terikat oleh sistem sosial yang 

rnernpunyai norma-normqperaturan clan adat isti~ldat tertentu, baik 

secara tertulis maupun hukum yang tidak tertulis. Setiap tingkah 

periIaku yang tidak sesuai dengan norma-norma hidup berrnasyarakat 

dimana seseorang tersebut berada dan tinggal, maka akan dianggap 

menyimpang dan sebagai salah satu konsekwensinya akan terasing di 

masyarakat. 

Norma-noma sosial adalah apa yang " h a r d '  dan "dilarang" di 

dalam suatu masyarakar atau kehuda~aan lertentu.' Norma-norma 

tersebut dicipta kan dan terbentuk karena individu sehagai anggota 
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kegagalan dala~n mematu hi aturan-aturan kelornpok a tau sebagai 

t i  nda kan melanggar aturan yang tela h disepakati l6 

Pen laku rnenyimpang menurut Cohen ( 1969) adalah seringkal i 

berkaitan dengan aturan-aturan nomatif yang dianut dan dirniliki si 

penilai pada suatu saat, sehingga tidak ada konsensus. Akan tetapi 

berbagai interprestasi rnenzenai istilah tersebut perlu difahami &lam 

arli bawa definisi, konsep, atau kegiatan-kegiatan yang dibahas atau 

diteIiti sebagai "perilaku rnenyimpang" menunjuk pada ciri-ciri 

perilaku tertentu. Maka perilaku menyimpang yang dirnaksud adalah 

tingkah laku yang melanggar atau bertenrangan atau mensimpan3 dari 

aturan-aturan normalif, dari pengertian-pengertian nomatif maupun 

dari pangharapan l ingtungan sosial masyarakat yang bersangkubn. l7 

Dengan demikian yang dima ksudkan dalam penelitian ini 

tentsng perilaku mcnyimpang a ~ a k  panti adalah tIngkah !aku yahg 

ditunjukkan anak panti yang bertentangan atau rnenyirnpans dan' 

aturan-atwan normatif yai tu kaidah, aturan pokok yang diterima 

rnasyarakat dan juga dari aturan di Panti yang tela h ditetapkan. 

b. Teori-Teori Perilaku Menyi m pang 

Setiap teori rnerni t i ki bukti-bukti yang menunjang, tetapi tidak 

satupun yang mampu menjelaskan sesenap benr u k penyimpangan. 

Teori adalah sesuatu yang penling, karena kebijakan pengendalian di 
- 

'"hid., hlm. 199 

" 1 b ~ .  hlrn. 35 



dasarkan kepada teorj. Terdapat beberapa teori perilaku menyimpang 

yang di kemukakan oleh Chester L. Hunt, dian taranya: 

1 ). Teori bioIogis, yang menilai faktor biologis sebagai penyebab dari 

sebagian besar penyimpangan. Teori ini tidak lagi banyak diikuti 

2). Teori Psikologis, yang menganggap bahwa ketidakmampuan 

menyesuai kan diri secara psikologislah y ang merupakan peny ebab 

penyimpangan, dewasa ini kurang di terima di bandingkan dengan di 

masa lalu. Teori ini menghubungkan penyirnpangan perilaku 

dengan ketidakmampuan dalam menghayati norma dan nilai-nilai 

yang dornin2.n. Ketidakmampuan mungkin disebabkan oleh 

sosialisasi kebudayaan khusus yang menyimpang 

3). Teori anomi, menyatakan bahwa rnasyarakat kompleks cenderung 

menjadi masyarakat tanpa norma, yang iidak rnernberikan pedornan 

jelas yang dapst dipelzjari dan diparubi orang. 

4). Teori rca ksi masyarakat, atau teon pemberian cap memusatkan 

perhatian pada para pembuat peraturan dan para pelanggar 

peraturan. Pem berian cap penyimpang kepada seseorang seringkali 

mengubah periakuan rnasyarakat terhadap orang i tu dan jaringan- 

jaringan hubungannya. 

5 ) .  Teori konflik terdiri atas dua yaitu perlama teon konflik budaya 

menilai penyirnpangan diawali oleh adanya pertentangan norma 

antam berbagai kebudayaan khusus yang berlai nan. Kedua teori 

konflik kebs sosial melihat penyimpangan pcrilaku bermula dslri 



adanya perbcn turan kepcnlingan antara kelas- kelas sosial yang 

berbeda. 

6). Teori Pengendalian, rnenghubungkan penyimpangan perilaku 

dengan lemahnya i katan terhadap lem baga-lema baga dasar 

masyarakat, keluarga, agama, sekolah, dart pekerjaan. Teori 

pengendalian rnemandang noma yang di hayati dan pemberian 

hukuman yang sistematis sebagai aIat kendali yang bermanfaat" 

7). Teori Islam, menyatakan bahwa kecenderungan sikap yang selalu 

ingin memuaskan kesenangan sesaat fanpa memikirkan akibat yang 

terjadi setelahnya. Teori Islam memandang bahwa dengan sebuah 

keyakinan dan pemahaman yang benar mampu menjadi pengontrol 

din terhadap setiap lindakan yang akan dilakukan. 

c. Ciri-Ciri Penyimpangan Perila ku 

Tidak ada satupun sistem pengendalian dalam masyarakat yang 

dapat berfungsi secara sempma. Meskipun bentuk dan fiekuensi 

timbulnya periIaku non-konfomis pada setiap masyarakat memiliki 

bany ak perbedan, tetapi pada sernua masy arakat selalu saja terdapat 

beberapa orang yang tidak berperilaku sebagairnana yang diharapkan. 

Adapun ciri-cin' penyimpangan perilaku yang dirnaksud adalah sebagai 

berikui: 

1 ). Penyimpan~an dapat didcfin isi kan. 

'' Paul B. Hanon dar: Chesrer L. Hunt. S r ~ . ~ t i ~ l u ~ i .  cel 6 (Jakana: Erlangga. 1%). hlm. 
207 



Tidak ada . satupun perbuatan menyimpang yang berdiri 

sendiri. Suaru pzrbuaian disebut menyimpang bilamana perbuatan 

itu dikatakan meny impang. Becker menerangkan (1  963, hal. 9) 

bahwa penimpangan bukanlah kualitas dari suatu tindakan yang 

dilakukan orang, melainkan konsekuensi dari adanya peraturan dan 

penerapan sangsi yang dilakukan oleh orang lain terhadap pelaku 

tindakan tersebut. Penyimpang adalah seseorang yang memenuhi 

kriteria definisi itu secara tepat. Dengan demikian penyimpangan 

perilaku adalah setiap tindakan yang dinyatakan sebagai suatu 

pelarlggaran terhadap norma-norma kelom pok aiau masyarakat. 

Penyimpangan yang diterima dan yang ditolak 

Para pakar pemcrhati perilaku menyimpang belurn banyak 

melakukan studi menyangkut bentuk-bentuk penyimpangan yang 

diterima, untd.  semua tujuan praktis studi mangensi penyimpngar, 

yang ditolak. Banyak perilaku menyimpang yang dilarang hukum. 

Dalam banyak hal, studi terhadap perilaku menyimpang merupakan 

studi terhadap perilaku kriminal. 

Penyimpangan yang relati f dan yang mutlak 

Pada masyarakat modem, kebanyakan orang tidak temasuk 

baik dalarn kategori konformis seuluhnya, rnaupun dalarn karegori 

penyimpang sepenuhnya. fiampir semua orang "normal" sekali 

melakukan tindakan rnenyimpang. Jelasiah bahlva hampir semua 

orang dalam masyarakat ki ta mcrupa kan p n y i  m pangan pada balas- 

batas tertentu, haaya saja beberapa diantaranya lebih w i n g  



rnelakukan penyirnpangan dan lebih tinggi kadar 

penyimpangannya, dan beberapa orang melakukan penyimpangan 

mereka lebih tersernbunyi dari pa& orang fain. Sampai batas-batas 

tertentu dapat di katakan ba hwa seorapg penyimpang adalah orang 

yang rnelakukan penyimpangan secara terbuka yang oleh orang 

lain dilaku kan secara sembuny i-sembunyi. 

4). Peny impangan terhadap budaya nyata alau budaya ideal 

Budaya ideal (apa yang diucapkan orang) mencakup 

kepatuhan terhadap segenap peraturan hukum, namun dalam 

kenyalaannya hampir tidak ada salu orangpun yang patuh terhadap 

segenap pereturan hukum. Oleh karenanya hntara keduanya 

seringkali teidapat perbedaan dan diperlukan adanya landasan 

dasar normatif yang dipegang secara tersiral atau pun dinyatakan 

secara tegas. 

5) .  Norma-norma penghindaran 

Bilamana nilai adat atau peraturan hukurn melarang sesuatu 

perbuatan ya11g ingin sekali diperbuat oleh individu atau banyak 

orang, ma ka kemungkinan besar norma-norma penghindaran akan 

muncul. Norma tersebut rnempakan pola perbuatan yang dilakukan 

orang untu k memenuhi keinginan mereka, tanpa hams menenlang 

niiai-nilai lata kelakuan secar terbuka. Adanya kenyataan bahlva 

suatu nonna tcrtent u seringkali dilanggar tidaklah selamanya 

menciptakan norma penghindaran. Hanya jika tcrdapt suatu pola 



pelanggaran yang diakui oleh seseorang atau suatu kelornpok, 

ma ka barulah memperoleh suatu noma penghindaran. 

6) .  Penyimpangan bersifat adapti F (menyesuaikan) 

Penyimpangan merupakan suatu ancaman, tetapi juga 

merupakan alat pemeliharaan stabilitas sosial. Dewasa ini tidak 

ada satu pun rnasyarakat yang dapat berlahan dalam kondisi statis 

untuk jangka waktu yang lama.I9 

Tiaak semua bentuk penyimpangan dapat ditinjau dengan 

analisis tersebut di atas. Dalam masa apa pun perilaku menyimpang 

memiliki bentuk yang beraneka ragam. Kebanyakan penyimpan~an 

menirnbul kan a kibat yang merusak hagi seseorang dan masyarakar. 

Untuk dapal rnemisahkan antara penyirnpangan yang merusak dengan 

penyimpangan yang bermanfaat bagi rnasyarakat, memerlukan 

kemampuan meramal tentang norma sosial yang diperlu kan oleh 

masya~akat hari esok. 

d. Benfuk-Bentukperilakumenyimpang Anak 

Pada saat ini banyak penyirnpangan perilaku anak yang perlu 

mendapat perhatian secara k husus dart lebi h inlensif, guna rnemberi kan 

lan~kah anlisipasi agaI tidak mengarah kepada yang lebih 

rncmbahayakan baik bagi diri nlaupun orang lain. 

'91hid.. hlm 191-195 



Bentuk penyimpangan pen'laku anak, menurut Andi Hakirn 

Nasution, dkk. Dian tannya adalah me1 iputi: 

a. Pergaulanbebasyangmenjuruspadakebebasansex 

b. Kenakalan aak-anak, misalnya: pencurian uang disekolah 

atau ditempat lain, berbicara jorok yang tidak terkontrol, 

mengganggu orang lain secara berlebihan 

c. Membolos sekolah atau sering absen tanpa keterangan yang 

jelas." 

Dalam ha1 ini, pakar pendidikan Indonesia Arif Rakhrnan 

rnengatakan bahwa penyimpangan perilaku pada anak adalah lingkah 

laku dan sikap yang dimiliki oIeh anak-anak yang normal secara fisik 

maupun psik is akan tetapi mereka rnemili ki kecenderungan perilaku 

yang keluar dari kri teria sifat-sf fat positif dalam masyarakat terlebih 

sebagai scorang pefajar. Tentu saja ha1 ini bukarr semata atas kernauan 
. . 

si anak untuk berperilaku demikian. Banyaknya faktor yang 

berpengaruh kuat terhadap kepribadiannya sehingga menjadikanny a 

sebuah kebiasaan yang negatif dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangannya. 

Berbeda halnya dengan bentuk perilaku menyirnpang yang 

ditulis dalam sebuah sural kabar, dari hasil sebuah pengamatan yang 

tclah dilakukan selarna dalarn periode awal tahun 2003: yang telah 

mengalami peningkatan pesat dan cukup herarti. Menyebutkan bahwm 

"'tlnd i H aki m Nssulion, dkk. I'cvsdidibtr Agarno h t r  Akhiaq Hum Atwk drrr ikemaja, 
ce!. 1 {Ciputat- Logos Wacana Ilrnu. 2002). hlm, 135. 



bentuk-bentuk perilaku menyimpang yang semakin menggejala dewasa 

ini dian~aranya, adalah: 

1 ). Depresif, sebagai penampakan dari ekspresi jiwa yang tedekan 

karena sebuah perrnasalahan yang Jihadapi tida k terselesai kan 

karena suatu sebab, sehingga perilakunya cenderung menarik diri 

dari lingkungan. 

2). Agraif, kecenderungan sikap yang selalu ingin merasa berkuasa 

dari yang lain, dengan sebuah keinginan untuk rnenoniolkan 

kekuatan ahu keahlian yang dirniliki, 

3). Pcrasaa n-perasaan yang antagonis, yakni menunjukkan si kap 

y ang selalu menentang terhadap sesuatu yang berlainan densan 

harapan dan keinginannya, tanpa perduli terhadap alasan 

perbedaan tersebut. 

4). Bilangnya harga diri, yang disebabkan oleh latar belakang atau 

kelamnya kehidupan dimasa yang sudah lewat, tanpa adanya 

sebuah usaha atau keinginan untuk berubah, menjadi lebih baik. 

5). Pergaulan bebas, sebagai bentuk pelampiasan dari keinginan dan 

kesenangannya tanpa sebuah kontrol diri yang akhirnya sampai 

pada pelangaran terhadap norma-nonna yang ditetapkan dalam 

pergaulan. 

6 ) .  A pa tis, merasa tidak adanya kepenlingan ataupun 

I:cpcdul ian(cuwek) tcrhadap keadaan lingkungan sekirar." 

11 Surnber,Compas Cyber Media, http: (heal Area Network) SirrrsKesre~~ro, it$) 

k~~t~rurI2003Arr/04.h~m 



Pribadi yang sehat merupakan modal utarna dalam hidup 

rnanusia. Dengan kepribadian yanz sehat lebih tejamin kesuksesan 

dalam menghadapi kekomplekan pernasalahan hidup yang terus 

beikembang seiring perubahan dan perputaran zaman. Akan tetapi 

apabila yang te qadi adalah sebaliknya, yakni pribadi-pribadi yang 

bermasalah dalam arti tidak mampu menjalani kehidupan dengan 

sewajamya atas perbutan-perbuaian yang telah diperbuatnya sendiri 

dan tidak adanya kernauan untuk menyelamatkan diri, maka akan 

mengalami kesul itan-kesul itan tersendiri dalam hidup sehingga 

berdampak pada terhambatnya proses pert urn buhan dart perkem bangan 

diri sewra wajar. Tidak disangkal lagi ha1 ini adafah merupakan salah 

satu faktor penyebab munculnya perilaku-perilaku menyirnpang yang 

belakangan ini semakin rnenggejala dan merajalcla. 

Tadjsn, &Ian bukunya Birnbingan Dan Konsel in~ 

menyebutkan ba hwa pri badi-pribadi yang bemasalah, menunjukkan 

ketidakwajaran perilaku atau yang sering disebut juga st'bagiii iinciiiic 

perilaku meny impang. Adapun gejala-gejala dari bentu k perilaku 

menyim pang tersebut, adalah: 

1 ). Sangat sensitif dan mudah tersinggung 

2). Pemalu, kurang percaya diri sendiri 

3) .  Ceroboh dan seringnya kurang berhati-hati 

4). Tidak dapat bergaul dengan baik terhadap lingkungan dimana ia 

linggal 



5 ) .  Rasa sosial yang kurang dan rendah diri 

6 ) .  Ernosi yang cenderung tidak stabi~.'~ 

Adapun menurut Yusak Burhanudin, bahwasanya jenis atau 

benruk dari pada perIlaku menyimpang, yang berkaitan dcngan 

pznyesuaian pribadi anak, meli puti: 

1). Frustasi 

y aitu merupakan perny alaan sikap seseorang aki bat adanya 

hambatan dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. 

2). KonfIik 

Yaitu rnunculnya dua doronsan atau Icbih yang saling bertentangan 

dan lidak dapat dipenuhi, &lam waktu yang bersamaan. 

Yaitu luapan berbagai emost yang menjadi satu. Hal ini terjadi 

keti ka seseorang sedang men~hadapi sesuatu yang me~ekan 

perasaan dan rnenyebabkan pertentangan batin dalam dinnya." 

Dalam hubungannya dengan perturnbuhan sosial, anak yang 

bemasalah memperli hatkan gejala-gejala perilaku menyimpang atau 

tindakan-tindakan yang ~ i d a k  wajar dalam dirinya, yaitu 

I .  Menari k diri dari perkum pulan atau pertemuan dengan orang-orang di 

2. Sukar rnenyesuaikan pribadinya dengan lingkungan. 

" 'l'adjan, Himhi t~p~~t~  Ik7,r F;cxr.vt./irfg Sckr,loh ,I f~'tw11pn11, CCL. 1 (Yogyakana: UPP UNY. 
3000) hl m 2 1 

2 1  Kcsehalan Mcn~al., Up. ('11.. hlrn. 56-57 



3. Merasakan adanya. ancaman-ancaman terhadap eksistensi dirinya 

ketika terjadi perbedaan dengan orang lain. 

4. Mudah tersinggung dan menampakkan perbedaan I perubahan sikap 

yang tidak sepantasnya. 

5 .  Tidak adanya kepercayaan terhadap diri. 

6.  Munculnya kekuatan-kekuatan neurotis, kebiasaan-kebiasaan nervous. 

7. Terkurungnya kernajuan dalam aktivilas, dan sebagainyan3 

Tiap anak mernpunyai perkernbangar: yang berbeda antara satu 

dengan yang lain baik fisik maupun psikis. Kelainan mereka adalah hasil 

dari seluru h unsur-unsur yang mempengaru hinya, sehingga perbedaan- 

perbedaan individu itu ditambah lagi dengan perbedaan lingkungan dan 

juga pengalaman. Perasaan rnereka sangat flexibel dan suka menuruti 

usaha pendidik yang rnengerti keadaannya. Pada masa ini dimana 

perasan mereka mudah tergerak, maka hal-ha1 yang seringka!i tidak 

?< 

mengenal Pri badinya akan ditentanryya.-+ 

Apabila terjadi perilaku menyimpang di kalangan remaja k i a  

maka yang sering te jadi menunt Dadang Hawari adalah masing-masing 

kutub saIing menyalahkan. Unluk memahami mekanisme perilaku anak 

atau remaja, maka berikut ini diuraikan beberapa knteria perilaku 

menyimpang (anti sosial), diantaranya: 

1 ). Sen'ng mem bolos 



2).Terlibat kenakalan remaja an&-anaklrernaja 

3). Dikeluarkan atau diskors dari sekolah karena berkelakuan bumk 

4). Seringkali lari dari m a h  dan bermalam di luar rumahnya 

5 ) .  Selaiu berbohong 

6). Berulang-ulang melakukan hubungan seks, rvalaupun hubungannya 

belum a h b  

7). Seringkali mabuk atau menyalahguna kan narkotik dan zat adikti f 

lainnya 

8). Seringkali rnencuri 

9). SeringkaIi merusak barang milik orang lain 

10). Prestasi di sekoIah yang jauh di bawah taraf kernampuan kecerdasan 

(IQ) sehingga berakibat tidak naik kelas 

I I ) .  Seringkali melawan otorilas yang Iebih tinggi seperti rnela\r.an 

pru,orang tua, melawan aturan-aturan di rumah ztau di sekolah, r idsk 

disiplin 

12). Seringkali memulai perkelahian atau mernbuat-buat masalah2' 

Adapun pelarian diri akibat ketidak mampuan rnereka menghadapi 

kenyataan hidup, menimbulkan reaksi fnrstasi negatif yang dikenal dengan 

mekanisme penghindaran di antaranya berupa : 

I ) .  Agresi, yakni kemarahan meluapluap dan melakukan penyerangan 

kasar dari seseorang yang mengalami kegagalan. 

'9 Hadang Hawari . ul-Q~ir br Ilmri Kedukrr*rmr Jtwo dm, KeevcJIO~a/r JIH'U, Cet . IK 
(Yopakana M. Dana Bhaki Prima Yasa: 1 w) hlm.237 



2). Regresi, yakni melakukan pola reaksi Fang primitif, tidak adekuat dan 

infantif (kekanak-kanakan), akibat kecetva atas ketidakrnampuannya 

memecahkan perrnasalahannya. Tingka h la ku ini merupakan ekspresi 

dari rasa menyerah kalah, putus asa dan lemah mental. 

3). Fihasi, yaitu pendekalan, pembatasan pada satu pola yang tetap. 

Keaksi atau responnya sclalu stereo t)rpis yakni memakai cara yang 

sama untuk memecahkan kesulitan hidupnya. 

4). Pendesakan dan kompleks-kompleh terdesak 

Yai tu menghilangkan alau menekan beberapa kebutuhan, pi kiran- 

pi kiran yang ja  hat, nafsu dan perasaan-perasaan negatif tanpa disadari, 

yang rnengganggu keseimbangan pribadi. 

5). hsionalisasi, yaitu cara unluk menghilangkan kesulitan yang lidak 

ivajar I rnenggunakan tehnik pembenaran diri yakni rnengubah sesuatu 

pang tidzk rasional dan tidak menyenangkan menjadi rasionai dan 

menyenangkan dengan mencari penyebab di luar dirinya sehingga ia 

tidak kehilangan muka. Ia memiliki berbagai alasan untuk 

membenarkan perbuatannya. 

6). Proyehi, yaitu upaya rnelernparkan kelemahan atau perilaku dan 

harapan buruk kepada orang lain. 

7). Tehnik anggur rnassa, tehnik ini menggunakan beberapa cara 

untuk rnenilai negatif terhadap tujuan yang tidak bisa dicapainya. 

la rnenilai tujuan yang tidak bisa dicapainya seba~ai  ha1 yang tidak 

bemi lai da n "nr indcr  ourdi ding". 



8). Teori jeru k manis, lehnik ini berusaha memberikan atribut-atribut 

yang bagus dan unggul kepada kegagalan, kelemahan itu selalu 

ingin di tolongnya dengan suatu alasan yang bisa menaikkan harga 

dirinya. 

9). Indentifikasi, adalah tehnik rnenyamakan diri kepada orang lain 

yang lebih sukses dalam fantasinya saja. Dia tidak memandang 

kelemahan dan kekurangan dirinya, tetapi dia selalu berusaha 

menyamakan diri dengan seseorang yang sukses (dalam dunia 

irnaginasinya), tujuannya adalah mern berikan kepuasan semu pada 

diri sendiri. 

10). Na rsisme, yai tu seseorang yang memiliki perasaan imperior dan 

cinta diri yang berlebih-lebihan. Dia lidak pemah mcmperhati kan 

perasaan orang lain. 

I I). Aafisnic, yaitu gejala menutupi diri dari dunia nyah dan tidzk mau 

berkomunikasi dengan dunia luar. Dia mengarisgap dunia luar ini 

kotor dan jahat, penuh kepalsuan dan sangat membahayakan, serta 

dialah makhluk yang paling suci dan benar sendiri. Karenanya dia 

ingin melari kan diri dafarn angan-angan dan fantasinya. Dengan 

cara ini kedarnaian dan kepuasan serta rasa aman ia dapatkan 

dalam dunia irnajiner." 

Semua bentuk reaksi frustasi negatif ini merniliki pengaruh 

buruk terhadap ketenangan batin dan pembentukan karakter 



kepribadian, berupa disorder mental clan disintegrasi kepri badian. Hal 

ini karena cara hidup yang salah dapat mengakiba:kan bertumpukn1.a 

kesul itan, bena~nbahnya konflik-kon fli k baiin yang kronis, kelegangan, 

serta rnenambah parahlah desorientasi sosialnya, yang mengakibatkan 

neurotis dan psikotis pada proses pertumbuhan dan perkembangan diri 

anak. 

e. Sebab-sebab perilaku menyimpang anak 

Beberapa faktor penyebab atau pendorong se hingga anak 

sampai pada berperilaku meny impang sangat bany ak sekal i ,  

diantaranya adalah: faktor pendidi kan, lingkungan keluarga, ekonomi, 

rnasyarakat, sosial politik dan sebagainya. Disarnping itu ditambah lagi 

oleh banyaknya contoh-contoh dari kelakuan yang fidak baik yang 

meraka sangat mudah dapatkan dari orang dewasa, ti I m-tilm, cerita- 

ceri ta pendek, komi k-komik yang bersi fat cabul, tidak mengindahkan 

nilai dan mutu, tetapi hanya rnengindahkan nilai komersilnya saja. 

Sebagai keterangan lebi h jelasnya, maka berikut ini mengurai kan 

faktor-faktor yang menonjol dan paling dominan, yaitu: 

1 ). Kura ngnya Pendidika n Agama 

Yang diniaksud dengan didikan agama bukanlah pelajaran 

agarna yang diberikan secara sengaja dan teratur oleh guru agama 

disekolah saja, akan tetapi yang terpenting adalah penanaman jiwa 

agama yang di mulai dari rwnah tangga sejak si anak masih kecil 

dengan jalan membiasakan pendidikan kepada sifat-sifat dan kebiasaan 

yang baik sebagaimana tuntunan yang diajarkan. 



Akan tetapi sangat disayan~kan melihat kenyataan banyaknya 

orang tua yang tidak mengerti ajaran agama yang dianuinya, bahkan ad 

juga yang memandang rendah ajaran agama tersebut. Sehingga didkan 

agama ini praktis kehilangan makna karena tidak dilaksanakan dalam 

banyak keluarga dengan tuntunan yang semestinya. 

Dengan tidak kenalnya si anak akan jiwa agama yang baik dan 

benar akan IemahIah hati nuraninya (super-egr)). Jika hati nurani lemah 

atau unsur pengontrol dalam diri si anak kosong dari nilai-nilai yang' 

baik maka sudah barang tentu mereka mudah terperosok dalam 

kelakuan-kelakuan yang tidak baik dan cenderung memperturutkan apa 

yang menyenangkannya waktu itu saja, tanpa merni kirkan akibat 

selanjutnya. 

2) .  Kurang pengertian orang tua tentang pendidikan 

Alangkah ba~yakny a orang tua yang tidak mengerti bagaimana 

cara mendidik anak. Mereka menyangka bahwa apabila telah 

mem ben kan semua kebutuhan anak secara fisi k seIesai sudah tugas 

rnereka. Dan ada pula yang menyangka bahwa mendidik anak dengan 

keras akan menjadikannya orang baik dan sebagainya. 

Sesungguhnya y ang terpenting dalam pendidi kan anak adalah 

keteladanan keselumhan perilaku atau perlakuan positif yang diterima si 

anak dari orang tuanya, dimana ia merasa disayangi , diperhatikan dan 

diindahkan dalam keluarga. Kebebzsan &lam batas-batas kewajaran 

tidak terlalu teri kat abu dikekang oleh pemturan atau aturan orang lua. 



Apabila si anak kurang mendapatkan itu sernua ia akan berusaha 

mencari kesayangan dan perhatian itu dengan bemacam-macam jalan. 

Salah satu diantaranya adalah dengan ditunj ukkan perilaku-perila ku 

yang tidak sewajamya. Maka sebagai ekspresi dari tekanan perasaan 

dalam dirinya atas perlakuan orang tua yang demikian rnengakibatkan 

atau memuncul kan peritaku rnenyimpang yang boIeh jad i perbuatan 

tersebut sengaja dilakukan sebagai sikap proles juga hukuman atau 

pernbalasan si ana k kepada orang tua 

3). Kurang teraturnya pengisian waktu hang 

Sesungguhnya cara pengisian waktu luang itu sanzat 

rnem pengaruhi si kap dan perilaku anak-anak. Dalam masyamkat ki b 

jaran2 diperhatikan cara yang bai k untuk mengisi waktu terluang bagi 

anak. Bahkan ada orang tua yang menyangka bahwa seluruh lvakru si 

anak hams di isi dengar, sesuatu yang bemantaat misalnya: belajet, 

ke j a  membantu orang tua, dan seBagainy a. Bermain-main menyalurkan 

hobbinya dianggap sebagai pernbuangan waktu. Maka anak yadg 

mendapatkan perlakuan seedemiki tersebut akan mengemtu, mungkin 

bahkan justru cenderung un tuk melawan dan berani dengan orang tua 

atau bahkan sebali knya akan depresi, tidak mau melakukan apapun 

sebagai kompensasi cIiri atas keadaan yang dialaminya. Tindakan lain 

akan mengarah pada malasnya anak untuk bersekolah, dan rnungkin 

pula emosinya jadi terganggu. Hal in pulalah yang mengawali anak 



unluk berperilaku menyimpang dari yang sewajarnya anak di usia 

mereka. 

4). Tidak stabilnya keadaan Sosial, Ekonorni 

Apabila keadaan sosial dan ekonomi tidak stabil, maka 

rnasyarakat akan resah dan gelisah karena setiap perubahan yang terjadi 

rnenirnbul kan kegoncangan. J ika perubahan itu seringkali terjadi, ma ka 

seseorang I tu hams sering pula berusaha menyesuai kan din terhadap 

perubahan-perubahan baru yang terjadi . Akan tetapi perubahan mental 

dan sikap jirva tidak dapat dilakukan dengan mudah dart cepat, bahkan 

orang yang tidak kuat mentalnya mungkin akan susah baginya untuk 

sering-sering rnengubah sikapnya. Maka akan kita temukan dalarn 

masyarakai kegoncangan dan kegelisahan yang membawa pada 

perasaan pani k, bi ngung, marah, sedih, dan sebagainya yang akan 

membawa pengaruh terhadap tindakan dan kelakuan seseoranz terurama 

dalarn mendidi k anak-anaknya. 

Apabila si anak yang telah atau sedang meningkat remaja dalarn 

menghadapi sikap orang tua yang seperti itu, ditambah la@ problerna 

anak sendiri yang sedang dalarn masa transisi baik psikis maupun fisik 

,maka akan berpengaruh pula terhadap j iwanya. Sedangkan unruk 

menghadapi perasaan itu dengan sikap tenang bukaclah ha1 yang 

rnudah. Maka sebagai akibat negatifnya apabila anak tidali mampu 

menguasai semua itu juga atas peran serta orang tua yang tidak 

bijaksana maka terjadilah gzngguan perilaku, pi kiran, dan juga 



kesehalan fisiknya. Dan yang lebih rnembahayakan adalah tindakan- 

tindaktin yang mengarah pada Lenakalan (kriminalitas). 

5). Kernerosotan moral dan mental orang dcwasa 

Orang mengatakan bahwa semakin maju pengetahuan scmakin 

kurang pegangan orang pada agama dan semakin mudahlah orang 

melakukan hal-ha1 yang dulu berat sekali mere ka untuk mencobanya. 

Bagi si anak adalah lebih mudah meniru danpada berfikir dan 

berusaha mencari realisasi dari pcngertian-pengertian yang abstrak. 

Kemerosotan moral, tingkah laku dan perbuatan-perbuatan orang 

dewasa yang tidak baik adalah menjadi contoh dart teladan bagi anak- 

anak remaja. Apabila orang tua pasif atau kurang rnemperhatikan 

pendidikan anaknya dan tidak menjauhkannya dari pengaruh dan contoh 

yang tidak baik dalam lingkungan itu, maka akan sukarlah untuk 

rncngatu. kelak~an an&-anak. Hal ini di sebabkau karma anzk lebih 

mudah terpengamh oleh tindakan daripada sekedar nasehat dan 

petunj uk. 

6). Banyaknya film dan buku-buku bacaan yang.tidak baik 

Film dan buku-buku bacaan yang menggamharkan kejahatan, 

kerusakan moral dan kelici kan-kelicikan pelaku dalam cerih-cerita 

tersebut men arik perhatian terutama anak-anak muda yang pada 

dasamya juga ada perasaan tekanan-tekanan, baik dari orang tua atau 

keluarga rnaupun masyarakat luar. Jiwa yang terrekan akan mencari 

jalan penyalurannya keluar. Jika ~ n y a l u r a n  yang wajar tidak rnungkin 



maka cara-cara yang tidak wajar akan terjadi, antara lain dengn 

mengidentifi kasikan (menyamakan) dirinya dengan pelaku-pelaku 

datarn cerila-cerita tersebutyang cocok dengan dirinya. M i r n y a  secara 

t idak disadari mereka telah meniru atau meneladani pahlawan-pahlawan 

yang tidak bermoral yang terdapat dalam film dan bacaan-bacaan 

tersebut.'" 

G .  METODOLOGI PENELITIAN 

Met that dari permasalahan ssebagaimana diurai kan diatas, menunju kkan 

bahwa penelitian dalam ha1 ini adalah jenis penelitiar; kasus, yaitu ingin 

mengungkapkan beberapa permasaIahan anak panti yang fokus kajiannya pada 

permasalahan penyimpangan perilaku anak panti di Panti Putri Arirnbi,dusun 

Arnbarukmo, Nologaten, Sleman, Yogyakarta. 
Dalam penelitian ini penulis mencoba rnenerangkan variabel-varia bel 

yang penting dalam proses-proses dan interaksi-intemksi dati subyek yang 

memerlikan perhatian yang lebih h a s .  

I .  Penelitian Pendahuluan (orienhsi) 

Sebagai langkah awal untuk mengelahui segale kernungkin~n yang 

ada di Iapangan, serta suasana yang berhubungan dengan subyek penelitian 

dan juga untuk kesesuaian dalam rnenenuan alat dan cara yang lebih teliti 

dan efektif, rnaka dalam melaksanakan penelitian ini penul is memandang 

perlu untuk rnengadakan penelitian pendahuluan sebelum memulai pada 

penelitian pokok. 

28 Zakiah Daraja~, K~sehatatr Metrful, cet.7 {Jakarta. PT Gunung Agung- 1979) hlm. 1 13- 
1 20 



Dalam penelitian pendahuluan ini penulis terlebih dahulu membuat 

sebuah perencanaan dan persiapan yang konkrit dan ma tang, agar tidak 

terjadi kesalahan yang fatal atau kesulitan di dalam mengumpulkan data- 

data di lapangan terhadap perrnasalahan yang diteliti. Adapun dalarn 

peneIitian pendahuluan ini yang penulis lakukan adalah melakukan 

peny usunan rancangan penelitian, memi l i  h lapangan penelitian, meng urus 

surat perizinan, menjajaki dan menilai keadaan lapangan guna melihat 

sekaligus mengenal unsur-unsur sosial yang kernudian menentukan, mem i l  i h 

dan rnemanfaatkan para informan serta mempersiapkan perlenzkapan 

penelitian yang dibutuhkan sesuai dengan fokus kajian yang diteliti. 

Maksud penulis dari penelitian pendahuluan ini adalah untuk 

mengadakan dan melakukan penyesuaian serta bersunggu h-sungguh 

berusaha memahami latar penelitian dengan menyelidi ki atau rnengamat i 

secara langsung maupun tida k Iangsung dalarn rangka pengurnpulan data- 

data yang diperlukan. Yang mana ha1 ini sangat penting di dalam membantu 

kelancaran jalannya sebuah penelitian. Selain penulis bisa menjalin 

hubungan yang hangat dan positif dengan para subyek penelitian, penulis 

j usa perlu membangun dan menciptakan suasana kondusi F dengan informan 

lain yang dianggap mengebhui dan memahami tentang pernasalahan yang 

sedang diteliti. 

2. Subyek dan Obyek 

Yang dirnaksud dengall subyek penelitian atau informan adalah 

tempat mcmpcrolch keterangan penelitian tentang latar belakang kehidupan 

empat anak Panti Purri Arimbi, yaitu pcngurus atau pengelola Panti, Pekerja 



Sosial, orang tua anak-an& Panti, teman-teman anak Panti. Adapun obyek 

penelitiannya adalah bentilk-bentuk perilaku menyimpang yang ditunjukkan 

ke-empat anak panti. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah metode pengumpulan data rnelalui 

pengamabn dan pencatatan dengan cemat dan teliti, secara langsuns 

terhadap gejala-ge,:ejala yang direlidiki. '' Dalam penelitian ini metode 

observasi dijadikan sebagai metode utamz dalam pe~gumpulan data, 

artinya penelitian ini akan di rnulai atas dasar observasi yang telah di 

lakukan terfebih dulu. 

Dalam me todc ini peneli ti menggunakan observasi partisipan, 

yaitu peneliii sebagai pengamat dan sekaligus menjadi anggota resmi 

dari kelompoli yang di amati, dengan mengambil bagian dalarn 

kehidupan orang-orang yang akan di observa~i.~* Kepnan dari metode 

tersebut adalah untuk rnengamati secara IeUih dekat &n lebih intensif 

tentang penyimpangan perilaku yang sedang di amati dan di teliti. 

b. Metode Interview 

Metode interview dalam penelitian ini akan menjadi alat 

pelengkap dari data utama, karena metode ini untuk rnenbwrnpulkan 

l9 Anas Sudijono, klikfot Kuliah : hfcrodolo~i Rmearch dnn ninrhingan Skrip.~i, 
(Yogyakartan UD. Rarna, 198 I), hlrn. 30-3 1. 

Hsdari NawaG, M e f d e  P~t~r l i l ta t t  H:datrg . \~J . I ' I ~ / ,  ( Y o ~ a k a d a :  LGM University 
Press, 2001) hlrn. 104 



data yang tidak dapat di perolzh dari dat  p e n p p u l  data utama Adapun 

jenis interview yang pe~iulis gunakan addall interview mendalam bebas 

terpimpin, ariinya p m y a a n  sudah dipersiapkan secara m a (  dan 

Iengkap, sedangkan cara penyarnpaiannya dilakukan secara bebas. 

Maksudnya adalall meskipun infervimer sudali tmikar pada pedoman 

wawancara narnun pelaksanaannya tetap berlangsung secara harmonis 

tidak ierldu formal dan berlangsung s m  santain3' 

c. Metode Dokumentasi 

Adalah suatu metode untuk mengumpullcan alau mendapaikan data 

denpn cara rnengutip dari sumber yang telah ada biasanya berupa tulisan 

atau b e ~ ~ d a . ~ ' .  Dokumen yang dimaksud adalah segala r;esuatu yang takait 

dengan pernasalahan yang di teliti. 

d. KeabsahanData 

Untuk ~nelneriksa keabsahan data daIarn penelitian ini. 

agarmendapatkan kepercayam d ari pu blik sebagaimma pendapa t 

Nasution, dilakukan dengm cam: 

a. Memperpanjang masa observasi yang bertujuan untuk 

membangun kepercayaan subyek penelitian terhadap peneliti dm 

dari p e l  iti,pada hasil penelitian yang diperoleh. 

b. Pengamatan terus-menerus. Kegatan ini dilakukan dengan cara 

memeperhatikan sesua tu yang diteli ti dengan Iebih 

annat,terincidan menddam,seliingg-d mendapatkan diskripsi yang 

i I  Winarno S urdlin~ad. Iln,wr-J)n.rmor 'lbk~irk Ilc.~cnc~.l~. (Bmd ung: Tarsi lo. 1 070). h tm. I h l .  



c, Trianggulasi dat* yai tu tehnik pemeriksaan keabd~an dala 

dengan memanfaatkan data sauatu yang lain di luar data itu. 

Menurut Patton ( 1  987) manggdasi data dapat dilakukan dengin 

m a :  ~ne~nbandingkan data hasil pengamatan dengan h a i l  

wawancara, pernyataan anak di depan Hiday* dengan apa ymg 

dikatakan kepada peneliti secara pribadi, perkataan anak panti 

terhadap situasi penelitian, dan h a i l  wawancara dengan isi 

dokurnen. 

d. Mengadakan member chek, pelaksanaannya diakhir wawancara 

dengan mmgulang informasi yang telah diperoleh dari r q m n  

dengan tujuan memperbaiki kesalahan dan memberi tanballan bila 

ada kekurangan. 

4. Analisa Data 

S tudi ini ~nerupakan peneli tian lapangan (field rcseorch) subyek 

penelitiannya adalal~ empat an& Panti Purri Psimbi dan o byek penelitiannya 

deskriptif kualitatif, yaitu metode yang digunakan terhadap suatu data yang 

telah dikumpulkan pada saat sekarang kernudian disusun, dijelaskan dan 

selanjumya diandisa den= argumentxi logka yang d i p b a r k a n  dengan 

kata atau k a ~ i r n a t . ~ ~  langkall awalnya, yaitu dengan cara mengelompokkan 

data kemudian di Ianjutkan dmgan interprestasi data Dari data ini kemudian 

te~nuan-tanuan hasil di lapangan di h u b u n g h  dengan ( h e  work) literatur 

ymg ~erkait d e n p  parnasalallan penditian. Kemudizu~ di analisa sesuai 

dengar1 kondisinya masingmasing. 

'' R O ~  K. Yin. SIIU/I KCLFU.C. (lk.rorn lIan Afctrdc). a. Z ( J h :  FT. Raja Gnlindo 
P c ~  I1N73, hlm. 133-134 
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